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ABSTRAK

Alun — alun Wanareja adalah salah satu ruang terbuka publik yang
memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat di sekitarnya.
Peranan penting ini membuat Alun — alun Wanareja harus dapat
mengakomodasi semua kebutuhan penggunanya tanpa terkecuali.
Pengguna Alun — alun Wanareja tidak hanya orang dewasa dan laki —
laki, tetapi juga anak — anak, wanita, orang tua dan penyandang
disabilitas dengan segala keterbatasannya. Sulitnya aksesibilitas
untuk penyandang disabilitas terhadap alun — alun Wanareja sebagai
ruang terbuka publik menjadi salah satu permasalahan yang menarik
dilihat dari kacamata arsitektur. Tidak hanya akses vyang
sulit,permasalahan lain yang timbul yaitu akses yang dirasa oleh
pengguna kurang jelas. Sehingga, dibutuhkan adanya solusi nyata
untuk dapat menyelesaikan permasalahan ini. Dalam arsitektur
dikenal sebuah pendekatan yaitu pendekatan arsitektur inklusif yang
sangat menjunjung tinggi kesetaraan hak setiap individu dalam
menikmati sebuah ruang terbuka publik. Dengan kondisi fisik yang
ada, tentunya akan berpengaruh terhadap solusi yang akan
dihadirkan. Alun — alun Wanareja memiliki elevasi lebih tinggi
dibandingkan dengan area di sekitarnya yang berdampak terhadap
pemilihan ramp sebagai solusinya. Dan ketidakjelasan akses
berdampak terhadap pemilihan guiding block untuk membantu
tunanetra dalam mengakses kawasan ini. Dengan penerapan
arsitektur inklusif pada Alun — alun Wanareja diharapkan dapat
mengakomodasi dan mempermudah aksesibilitas kawasan ini
khususnya bagi penyandang disabilitas.

KATA KUNCI:
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PENDAHULUAN

Kecamatan Wanareja adalah salah satu
kecamatan yang terletak di Kabupaten Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah. Dengan penduduk
berjumlah 116. 293 jiwa, membuat Kecamatan
Wanareja memiliki potensi sumber daya
manusia yang sangat besar. Dengan jumlah
penduduk yang besar ini, kedinamisan dalam
kehidupan bermasyarakat tentu sangat
beragam.

Secara geografis Kecamatan Wanareja
berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa
Barat yang membuat tingkat mobilisasi
masyarakat menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan daerah lain di Kabupaten Cilacap yang
bukan merupakan daerah perbatasan.

Gambar 1. Alun - alun Wanareja
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Tingginya mobilisasi di kecamatan ini
dan jumlah penduduk yang besar membuat
semua sarana dan prasarana pendukungnya
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harus siap mengakomodasi semua kebutuhan
kegiatan masyarakat yang ada. Salah satu
sarana yang sering digunakan baik oleh
masyarakat lokal maupun masyarakat yang
berlalu — lalang adalah Alun — alun Kecamatan
Wanareja atau lebih dikenal dengan Alun —
alun Wanareja. Alun — alun Wanareja menjadi
salah tempat yang banyak digunakan untuk
bermain, berkumpul, sarana hiburan, atau pun
sebagai tempat transit pengendara.

Banyaknya fungsi dan aktivitas yang

dilakukan di alun - alun ini membuat
keberadaannya menjadi sangat penting.
Keberadaan Alun - alun Wanareja yang

merupakan ruang terbuka publik sangat
penting bagi kehidupan masyarakat di
sekitarnnya. Dengan kondisi fisik yang sangat
mendukung sudah seharusnya ruang publik ini
dapat mewadahi berbagai bentuk aktivitas
yang dilakukan oleh penggunanya. Namun,
dalam perkembangan kehidupan masyarakat
di sini dengan dinamika yang terus berubah
dari waktu ke waktu, tidak banyak perubahan
yang terjadi pada alun — alun ini, walaupun
selalu dilakukan pembenahan secara berkala.
Salah satu hal krusial yang menjadi fokus
penelitian ini adalah kurangnya sarana dan
prasarana inklusif yang diperuntukan bagi
penyandang disabilitas khususnya dalam hal
aksesibilitas. Kurangnya aksesibilitas terhadap
Alun — alun Wanareja khususnya bagi
penyandang disabilitas menjadi permasalahan
serius yang harus segera diselesaikan.
Kemudahan aksesibilitas adalah hal mutlak
yang harus didapat oleh semua pengguna alun
—alun ini tanpa terkecuali. Kesetaraan hak atas
akses adalah salah satu bentuk persamaan
derajat manusia. Keberadaan penyandang
disabilitas yang dikatakan “minoritas” dan
seperti terlupa membuat hak — hak yang
harusnya mereka dapatkan tidak terpenuhi
seutuhnya. Ini adalah contoh sederhana
perilaku diskriminasi yang terjadi di ruang
publik  yang  menggambarkan  adanya
ketidaksetaraan hak di masyarakat dalam
mengakses dan menikmati sebuah ruang
publik.

Dalam arsitektur dikenal arsitektur
inklusif sebagai sebuah pendeketan vyang
merespon adanya keberagaman dalam
kehidupan masyarakat dengan kebutuhan

yang berbeda — beda. Arsitektur inklusif hadir
sebagai sebuah pendekatan komperhensif
yang menjunjung tinggi kesetaraan hak setiap
individu dalam mengakses sebuah ruang
publik. Pendekatan ini menjadi salah satu
solusi dari adanya keterbatasan terhadap
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di
Alun —alun Wanareja.

Dengan kondisi yang ada di Alun — alun
Wanareja ini, rumusan masalah yang dibuat,
yaitu :

1. Bagaimana cara
mengimplementasikan arsitektur
inklusif untuk mempermudah
aksesibilitas di Alun — alun Wanareja
untuk penyandang disabilitas?

2. Bagaimana desain kawasan Alun —
alun Wanareja yang baik dengan
menerapkan arsitektur inklusif?

Berdasarkan rumusan permasalahan yang
dibuat, tujuan yang dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana
implementasi arsitektur inklusif di
Alun — alun Wanareja.

2. Membuat referensi desain kawasan

Alun - alun Wanareja dengan
menerapkan arsitektur inklusif di
dalamnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Alun - Alun

Alun — alun atau aloen — aloen adalah
ruang terbuka pada sebuah wilayah yang
biasanya menjadi sebuah pusat aktivitas dan
orientasi masyarakat dan pemerintahan.
Keberadaan alun — alun banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat tempo dulu dan sekarang
sebagai ruang publik yang menunjang segala
bentuk aktivitas masyarakat yang ada di
wilayah tersebut. Menurut Van Romodt
(Haryono, 1986:386), pada dasarnya alun —
alun merupakan halaman depan rumah,
namun dalam ukuran yang lebih besar. Jadi,
alun — alun bukan sebuah ruang yang bersifat
publik pada awalnya, berbeda dengan plaza
yang pada konteks kewilayahan diartikan
sebagai tempat aktivitas publik di sebuah lokasi
atau kawasan yang memiliki ciri perkerasan,
dikelilingi oleh bangunan dengan kepadatan
tinggi, dan jaringan jalan yang
menghubungkannya dengan tempat lain.
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Thomas Nix (1949: 105-114) menjelaskan
dengan detail bahwa alun — alun adalah lahan
terbuka dan terbentuk dengan membuat jarak
antara bangunan — bangunan gedung.

Ruang Terbuka dan Ruang Terbuka Publik

Ruang terbuka merupakan ruang sosial
yang  berkontribusi dan  memengaruhi
kehidupan masyarakat . Ruang terbuka adalah
tempat pengkondisian fungsional yang
mempersatukan kelompok masyarakat baik
dalam pengkondisian rutin maupun teratur
dalam kehidupan sehari — hari.

Ruang terbuka publik adalah ruang yang
dapat diakses oleh semua orang tanpa
memandang gender, umur, status sosial, dan
asal. Masyarakat dapat dengan bebas dan
merdeka melakukan berbagai macam aktivitas
tanpa adanya intervensi dari siapa pun selama
tidak melanggar hukum yang berlaku. Dalam
hubungannya dengan pengguna, ruang
terbuka publik dapat memberikan respon yang
berbeda tergantung beberapa hal seperti
kenyamanan, sosialitas, aksesibilitas,
adaptabilitas, rangsangan inderawi, kontrol,
aktivitas, kesesakan, privasi, makna, dan
legabilitas.

Disabilitas

Disabilitas secara umum diartikan
sebagai sebuah kondisi seseorang yang tidak
memiliki kemampuan secara penuh untuk
melakukan sebuah aktivitas tertentu. Menurut
Undang — Undang No. 8 Tahun 2016,
penyandang disabilitas didefinisikan sebagai
setiap orang yang mengalami keterbatasan
fisik, mental dan atau sensorik dalam jangka
waktu yang lama dalam berinteraksi dengan
lingkungan yang dapat mengalami hambatan
dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara
lainnya berdasarkan kesamaan hak.

Di Indonesia, jumlah penyandang
disabilitas tidak dapat dianggap sedikit.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) bulan Oktober 2020 melalui Kementerian
Sosial Republik Indonesia, jumlah penyandang
disabilitas di Indonesia mencapai 22,5 juta jiwa
atau 8,27% dari total penduduk keseluruhan
Republik Indonesia. Dan di Kabupaten Cilacap
terdapat 14.927 jiwa penyandang disabilitas.
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Penyandang disabilitas ini memiliki
kemungkinan mobilitas yang sama sama
dengan masyarakat non disabilitas sehingga
akomodasi ruang publik tentang kebutuhan
mereka juga harus disiapkan dengan baik.

Penyandang disabilitas bukan faktor
penghambat dalam kehidupan bermasyarakat
pada sebuah daerah. Justru, tolak ukur dari
berkembangnya pembangunan sebuah daerah
apakah sudah sesuai dengan demokrasi atau
tidak dapat dilihat dari fasilitas — fasilitas yang
memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas.

Arsitektur Inklusif

Arsitektur  inklusif adalah  sebuah
pendekatan komperhensif dalam arsitektur
yang melihat kesetaraan hak setiap individu
dalam menikmati sebuah kawasan.
Pendekatan ini menjadi salah satu solusi dari
banyaknya ruang terbuka publik yang memiliki
permsalahan aksesibilitas khususnya bagi
penyandang disabilitas. Sehingga, dalam kurun
waktu beberapa tahun terakhir, arsitektur
inklusif  menjadi salah  satu  bentuk
keikutsertaan arsitektur dalam memberikan
manfaat bagi sesamanya. Produk dari
arsitektur inklusif ini adalah desain inklusif
yang menitikberatkan kepada kemudahan
penggunanya menikmati sebuah kawasan.
Dalam konteks ini, desain inklusif yang
diterapkan menitikberatkan kepada
kemudahan aksesibilitas pengguna.
Kemudahan aksesibilitas bertujuan agar desain
yang dibuat dapat digunakan oleh sebanyak —
banyaknya pengguna tanpa membedakan
kemampuan dan keterbatasan yang
dimilikinya. Hal ini diharapkan memengaruhi
cara pengguna untuk melihat, merasakan,
bergerak dan berkomunikasi secara efektif.
Desain inklusif juga diartikan sebagai sebuah
proses desain yang menghasilkan produk atau
lingkungan yang dapat digunakan dan dikenali
oleh setiap orang dengan bekerja bersama
pengguna untuk menghilangkan hambatan
dalam hal sosial, teknik, politik, dan proses
ekonomi yang menyokong bangunan dan
desain (Newton, Ormerad, 2003).
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Dasar Kebijakan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
30 Tahun 2006 tantang Persyaratan Teknis
Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan menjadi dasar
penelitian ini yang diperkuat dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Cilacap No. 1 Tahun 2020
tentang Perlindungan Penyandang Disabilitas.
Dari dua peraturan tersebut di dalamnya
dinyatakan dengan jelas hak —hak penyandang
disabilitas dalam aksesibilitas sebuah kawasan
yang harus dipenuhi.

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

1. Metode Penelitian Kualitatif
Metode ini dilakukan dengan tujuan
kebebasan dalam eksplorasi fenomena —
fenomena yang tidak dapat dideskripsikan
dengan angka, namun berupa suatu
proses atau langkah kerja, konsep,
gambar, dan kenampakan fisik.

2. Metode Deskriptif
Metode ini dilakukan dengan tinjauan
langsung terhadap objek yang diteliti
sehingga mendapatkan data yang akurat
dan aktual.

PARAMETER

Dalam penelitian yang dilakukan ini
parameter yang ditetapkan adalah kemudahan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas.

PARAMETER
Dari parameter yang sudah ditetapkan,

dapat diambil indikator yang meliputi
keberadaan fasilitas untuk penyandang
disabilitas yang meliputi :

1. Ramp disabilitas;

2. Guiding block; dan

3. Signage

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di alun - alun
Wanareja, JI. Gatot Subroto, Desa Wanareja,
Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap.

Alat — Alat yang Digunakan
Alat - alat digunakan untuk
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan

data serta mengolahnya. Adapun alat — alat
yang digunakan, yaitu:

- Kamera, digunakan untuk
mendokumentasikan hasil observasi
lapangan.

- Meteran, digunakan untuk mengukur
elevasi Alun — alun Wanareja dari titik
acuan, mengukur lebar pedestrian,
dan jarak alun — alun dengan jalan di
sekitarnya.

- ATK, digunakan untuk mencatat hal -
hal penting dalam pengambilan data
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data diambil dengan
melakukan beberapa cara, yaitu :

1. Observasi Lapangan
Observasi adalah metode dalam
pengumpulan data dengan cara
meninjau langsung alun — alun
Wanareja.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mencari
data lebih lanjut dari penelitian ini.
Wawancara dilakukan terhadap 15
orang pengguna yang terdiri dari
pengguna disabilitas dan  non
disabilitas. Wawancara dilakukan pada
tanggal 24 - 26 Desember 2022
dengan metode semi terstruktur
dengan pertanyaan vyang sudah
disiapkan sebelumnya, namun tetap
dilakukan improvisasi dalam
pelaksanaannya.

3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan
mencari berbagai informasi dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal
penelitian, dan artikel — artikel lainnya
yang mendukung penelitian ini
sehingga didapatkan hasil penelitian
yang maksimal.

4. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan untuk
memperkuat data penelitian yang
dilakukan dengan observasi lapangan
dan wawancara. Studi dokumentasi
dibuat dengan mengabadikan foto -
foto yang diambil selama penelitian
dilakukan.
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Tahapan Penelitian

Berikut merupakan urutan tahapan
pada penelitian yang dilakukan:

PENDAHULUAN ‘

RUMUSAN MASALAH ‘

——— DATAPRIMER : QBSERVASI DAN WAWANCARA

PENGUMPULAN DAN
PENGOLAHAN DATA

HASIL DAN PEMBAHASAN

OATASERUNDER * STUDILITERATUR DAN DOKUWENTAS|

ANALISIS SITE

ANALISIS KEBUTUHAN

——— IMPLEMENTAS| AREITEKTUR INKLUSF

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 2. Tahapan Penelitian
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

HASIL PENELITIAN
Hasil Observasi

Pada observasi yang dilakukan, didapatkan
beberapa informasi, yaitu elevasi alun — alun
Wanareja yang berada lebih tinggi dari area di
sekitarnya. Elevasi ini tidak merata di setiap sisinya,
Bagian utara memiliki elevasi 15 cm lebih tinggi,
bagian timur memiliki elevasi 60 cm lebih tinggi,
bagian barat memiliki elevasi yang tidak sama
antara ujung yang satu dengan ujung yang lainnya,
yaitu 40 — 60 cm lebih tinggi, dan bagian selatan
memiliki elevasi 60 cm lebih tinggi. Data lain yang di
dapat adalah tidak ada fasilitas ramp dan guiding
block sebagai akses bagi penyandang disabilitas.
Akses tangga untuk masuk ke dalam kawasan alun
— alun hanya terdapat di bagian selatan dengan
kondisi yang cukup terawatt. Bagian barat, timur,
dan utara tidak ada fasilitas tangga untuk akses
masuk ke dalam area alun —alun.

Table 1. Ketersediaan Fasilitas Iklusif
Jenis Fasilitas Ketersediaan

Tangga v
Ramp disabilitas X
Guiding block X
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Gambar 4. Bagian timur alun - alun
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Gambar 5. Bagian selatan alun - alun
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Gambar 6. Bagian barat alun — alun
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)
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Gambar 7. Bagian Utara alun — alun
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Hasil Wawancara

Dari wawancara yang dilakukan diperoleh data
sebagai berikut:

1.

6 dari 10 responden lebih banyak
mengakses alun — alun Wanareja dari
bagian utara.

4 dari 10 responden mengakses alun —
alun Wanareja dari bagian barat.
Terjadi perbedaan persepsi mengenai
akses masuk utama Alun - alun
Wanareja.

Akses terhadap Alun — alun Wanareja
sudah mudah, namun akses masuk
masih cukup sulit.

satu responden penyandang disabilitas
merasa sangat sulit untuk masuk ke
dalam area alun — alun karena tidak
ada fasilitas yang mempermudahnya
untuk masuk.

Seluruh  responden sepakat jika
penyandang disabilitas memiliki hak
yang sama untuk mengakses alun —
alun Wanareja dalam hal aksesibilitas.
8 dari 10 responden sudah mengetahui
tentang arsitektur inklusif dan 2
lainnya belum mengetahui mengenai
arsitektur inklusif.

Seluruh responden sangat sepakat
bahwa keberadaan fasilitas disabilitas

sebagai bentuk implementasi
arsitektur inklusif sangat diperlukaan
saat ini untuk mempermudah

aksesibilitas penyandang disabilitas
terhadap alun — alun Wanareja.

PEMBAHASAN

Dari hasil observasi, wawancara, studi
dokumentasi dan literatur didapatkan data
bahwa Wanareja
menerapkan inklusif
memudahkan aksesibilitas khususnya bagi
penyandang disabilitas. Sehingga diperlukan
penerapan arsitektur inklusif sebagai solusi
permasalahan aksesibilitas di Alun — alun
Wanareja khususnya bagi penyandang
disabilitas.

Perbedaan elavasi menjadi salah satu
faktor yang sangat dipertimbangkan oleh
pengguna dalam mengakses alun — alun
Wanareja. Terlihat dari data yang diperoleh
bahwa 6 dari 10 responden mengakses alun —
alun dari bagian utara karena memiliki akses
yang paling mudah. Hal ini kemudian
berkembang dan menjadi kebiasaan dari
masyarakat untuk lebih banyak mengakses
alun — alun dari bagian utara dan jarang
menggunakan bagian selatan yang justru
merupakan akses utamanya.

Alun - alun belum

arsitektur untuk

Melihat pengguna yang tidak hanya
berasal dari warga sekitar tentunya banyak
kemungkinan yang dapat terjadi
mengakses alun — alun ini. Berkaitan dengan
aksesibilitas yang ada, di Alun —alun Wanareja
ini juga belum tersedia guiding block sebagai
fasilitas yang memudahkan pengguna dengan
keterbatasan pada  penglihatan
mangakses alun — alun ini.

dalam

dalam

Dengan melihat kondisi fisik dan dengan
mempertimbgnkan data di lapangan, maka
diperoleh dua solusi yang tepat untuk dapat
diterapkan di Alun — alun Wanareja ini, yaitu
dengan mendesain ramp dan guiding block
sebagai respon terhadap kurangnya
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas.

Perencanaan Implementasi Ramp Disabilitas

Alun - alun Wanareja memiliki
perbedaan elevasi antara area luar (jalan dan
bahu jalan) dengan area dalam (pedestrian dan

lapangan). Perbedaan elevasi ini menjadi salah
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satu kendala bagi pengguna yang berpengaruh
terhadap pola aktivitas dari pengguna dalam
mengakses alun — alun ini. Kendala yang
dialami pengguna adalah kurangnya
aksesibilitas di sekeliling alun — alun yang
seharusnya tidak terjadi di ruang terbuka
publik. Dengan keadaan alun — alun yang tidak
memiliki ramp untuk aksesibilitas pengguna
khususnya penyandang disabilitas, maka
keberadaan ramp penting untuk dibuat di titik
— titik yang pengguna mudah menjangkau dan
menggunakannya. Perencanaan ramp ini juga
didasarkan atas aksesibilitas yang ada saat ini
dan yang akan datang sebagai bentuk tindakan
preventif pada permasalahan yang ada.

|| THKRmre

Gambar 8. Rencana perletakan titik ramp
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Perancangan ramp  tidak dapat
sembarangan karena terdapat ketentuan yang
berlaku. Dan di Alun — alun Wanareja ini, ramp
yang  dirancang persentase
kemiringan 8%. Sehingga didapat hasil sebgai
berikut :

a. Bagian timur alun — alun memilki dua
ramp dengan panjang ramp 720 cm dan
tinggi 60 cm.

memiliki

b. Bagian selatan alun — alun memiliki dua
ramp dengan panjang ramp 720 cm dan
tinggi 60 cm.

c. Bagian barat alun — alun memiliki dua
ramp dengan spesifikasi yang berbeda,
yaitu satu ramp dengan panjang 480 cm
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dan tinggi 40 cm serta satu ramp yang
lainnya memiliki panjang 720 cm dan
tinggi ramp 60 cm.

d. Bagian utara memiliki dua ramp dengan
panjang 180 cm dan tinggi 15 cm.

Perencanaan Implementasi Guiding Block

Alun — alun Wanareja menjadi salah satu
kawasan yang memiliki tingkat penggunaan
cukup tinggi tidak hanya oleh masyarakat
sekitar tetapi juga oleh masyarakat umum
yang transit di kawasan ini. Dengan tingginya
intensitas dan mobilitas pengguna, tentu
dibutuhkan fasilitas yang mempermudah akses
terhadap alun — alun ini, tidak hanya bagi
mereka yang non disabilitas, tetapi juga bagi
mereka vyang disabilitas. Saat ini, belum
tersedia guiding block menjadi salah satu
masalah yang ada di kawasan ini yang dapat
menghambat pengguna dengan keterbatasan
penglihatan (tunanetra) dalam mengakses
Alun — alun Wanareja ini. Hal ini sedikit
menggambarkan belum siapnya alun — alun
Wanareja menerima keberagaman pengguna
yang berasal dari bergbagai daeah.

Kebutuhan akan guiding  block
merupakan salah satu bentuk implementasi
arsitektur  inklusif yang mempermudah
aksesibilitas Alun — alun Wanareja di dalam
keberagaman Rencana
pengimplementasian guiding block juga
menjadi salah satu tindakan preventif yang
memiliki  tujuan jangka panjang dalam
mempersiapkan kemudahan akses Alun — alun
Wanareja khususnya bagi penyandang
disabilitas.

penggunanya.

Guiding  block akan ditempatkan
mengelilingi kawasan Alun — alun Wanareja
untuk dapat memaksimalkan aksesibilitas
pengguna khususnya penyandang disabilitas.
Guiding block akan ditempatkan dengan jarak
60 cm dari batas dalam alun — alun sehingga
aman dan mudah dalam panggunaannya.
Guiding block juga akan ditempatkan di area
dalam alun — alun dan berada di tengah jalur
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pedestrian untuk memberi rasa aman bagi
penggunanya.

Guiding block yang digunakan berukuran
30 cm x 30 cm untuk mempermudah pengguna
karena memiliki luasan yang cukup jelas dan
menggunakan material yang tahan terhadap
perubahan cuaca.

Maiinghlak

J Wanarega

. Gatal Subroto

= Jalur guiding block

Gambar 9. Rencana guiding block
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN

Alun — alun Wanareja sebagai ruang
terbuka publik menjadi salah satu bentuk nyata
persamaan derajat manusia dalam mengakses
dan menikmati fasilitas — fasilitas yang ada di
dalamnya. Keberagaman manusia dengan
segala persamaan dan perbedaannya harus
diterima dengan suka cita sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa. Perkembangan dari
waktu ke waktu membuat ruang terbuka publik
harus dapat mengakomodasi segala sesuatu
yang dibutuhkan oleh penggunanya tanpa
terkecuali. Salah satu hal vyang harus
diakomodasi dengan baik adalah aksesibilitas
ruang terbuka publik yang dalam penelitian ini
yaitu aksesibilitas Alun — alun Wanareja. Bagi
masyarakat sekitar, aksesibilitas Alun — alun
Wanareja sudah cukup baik, namun bukan
tanpa masalah. Dan salah satu permasalahan
yang harus segera dicari solusinya adalah

tentang aksesibilitas alun — alun ini khususnya
bagi penyandang disabilitas. Mungkin hal ini
bukanlah masalah besar bagi pengguna non
disabilitas, namun bagi penyandang disabiilitas
hal ini menjadi masalah serius karena mereka
menjadi tidak leluasa dalam hal aksesibilitas.
Sehingga timbul pertanyaan, bagaimana cara
agar penyandang disabilitas dapat mudah
mengakses Alun—alun Wanareja ini di samping
keterbatasan yang mereka miliki.

Arsitektur inklusif hadir sebagai solusi
permasalahan aksesibilitas yang ada di Alun —
alun  Wanareja ini. Arsitektur inklusif
menghadirkan desain inklusif yang
memberikan kesempatan kepada penyandang
disabilitas untuk bersama — sama menikmati
Alun — alun Wanareja di tengah keterbatasan
mereka. Arsitektur inklusif menghadirkan
desain - desain yang mempermudah
penyandang disabilitas dalam mengakses
kawasan ini. Desain inklusif yang dihadirkan
tentu memperhatikan segala sesuatu yang
berpengaruh terhadap penggunanya. Sehingga
ditemukanlah  solusi yang tepat dari
permasalahan aksesibilitas yang ada dengan
menghadirkan ramp dan guiding block sebagai
implementasi arsitektur inklusif. Ramp dan
guiding block ini dirancang untuk dapat
mempermudah penyandang disabilitas dalam
mengakses Alun — alun Wanareja ini, serta
menjadi salah satu upaya preventif jangka
panjang dari Alun — alun Wanareja sebagai
sebuah kawasan yang ramah disabilitas.

Alun - alun Wanareja dengan segala hal
di dalamnya adalah sebuah ruang yang sangat
penting untuk dikembangkan. Permasalahan —
permasalahan yang ada adalah bukti
bagaimana kehidupan masyarakat yang sangat
dinamis dan beragam. Tidak terkecuali
masalah tentang aksesibilitas khususnya bagi
penyandang disabilitas yang menjadi fokus
pada penelitian ini. Arsitektur melalui
pendekatan arsitektur inklusif hadir sebagai
solusi permasalahan ini. Hal ini sangat perlu
untuk diterapkan mengingat potensi besar yag
dimiliki oleh Alun — alun Wanareja itu sendiri.
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Dalam hal ini juga ditekankan bahwa arsitektur
inklusif dirancang untuk menghilangkan segala
bentuk hambatan yang ada khususnya bagi
penyandang disabilitas dalam hal aksesibilitas
Alun—alun Wanareja. Sehingga dengan adanya
rencana rancangan ini dapat menjadi awal dari
segala bentuk kemudahan dan kenyamanan
bagi pengguna untuk menikmati Alun — alun
Wanareja. Adapun desain yang dirancang
peneliti sebagai referensi desain Alun - alun

Wanareja dengan penerapan arsitektur
inklusif, yaitu :

Gambar 10. Desain Alun — alun Wanareja bagian barat
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Gambar 11. Desain Alun - alun bagian timur
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Gambar 12. Desain Alun — alun bagian utara
(sumber: Dokumen Pribadi, 2022)
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